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Abstrak: Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan HOTS (Higher Order Thinking Skill) dalam 

pembelajaran matematika melalui model Pembelajaran Berbasis Masalah (Prblem Based Learning) di 

SDN Klumpit, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif analitik. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh hasil (1) Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa berpikir kritis dan kreatif dalam menjawab atau 

menyelesaikan masalah yang di berikan terkait dengan pembelajaran Matematika. Masalah tersebut 

berhubungan dengan pengumpulan dan penyajian data, meliputi dengan mengumpulkan sebuah data lalu 

menyajikan data tersebut ke sebuah tabel dan diagram yang disajikan dalam soal cerita. Dengan 

penerapan model ini siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, dan kritis dalam menyelesaikan masalah. (2) 

Sikap aktif dan kritis dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika secara langsung dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa di SDN Klumpit. Hal itu berarti HOTS 

(Higher Order Thinking Skill) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi salah satu skill atau 

keterampilan serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk mencari solusi atau mengatasi suatu masalah 

yang diberikan pada pembelajaran Matematika. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan HOTS. Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil analisis terkait perkembangan kemampuan siswa yang di buktikan melalui pra siklus, 

siklus I, dan siklus II. Pada tes awal yaitu tahap pra siklus skor lebih di dominasi dengan interval nilai 0-

39 mencapai presentase 62%, sedangkan dengan interval nilai 85-100 mencapai presentase 0%. Pada nilai 

akhir siklus I, terjadi peningkatan pada pada nilai interval 85-100 yaitu meningkat presentasenya menjadi 

15%, sedangkan interval nilai 0-39 menurun presentasenya menjadi 23% dan hasil yang sama dengan 

nilai akhir siklus II. Pada siklus II dengan nilai interval 85-100 meningkat mencapai presentase 46%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran 

Matematika di SDN Klumpit mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Saran 1) 

Pembelajaran berbasis masalah mampu mendorong siswa meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam upaya memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS). 2) Model pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keberanian siswa dapat aktif 

mengikuti pembelajaran. 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Higher Order Thinking Skill (HOTS), Matematika. 
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PENDAHULUAN 

 

Siswa kususnya jenjang Sekolah Dasar sangatlah penting mempelajari Matematika, 

karena nantinya di masa depan mampu untuk mengatasi dan menyelesaikan masalah sehari-hari 

terutama masalah dengan angka. Sujono (Ferryka, 2018) matematika merupakan ilmu 

pengetahuan dasar yang mempelajari abstrak sangat penting untuk dipelajari siswa karena 

nantinya dimasa depan mampu mengatasi masalah dan menyelesaikan masalah sehari-hari 

terutama terkait dengan angka. Pembelajaran matematika yang dirancang untuk sekolah dasar 

harus dapat memberikan kesempatan siswa dengan luas agar dapat berperan aktif sehingga 

tercapailah tujuan belajar matematika pada pelajaran matematika yang dapat terwujud melalui 

cara menumbuhkan, melatih berpikir yang logis dan kritis. Untuk mengenali ruang lingkup 

matematika, perlu dipahami terlebih dahulu karateristik matematika yang sesungguhnya. 

Suherman (Nasaruddin, 2018) karateristik pembelajaran matematika di sekolah merupakan 

pembelajaran matematika yang diberikan mulai dari sesuatu yang mudah ke sesuatu yang 

tersulit, dari asbtrak ke nyata, dari sesuatu yang sederhana ke sesuatu yang lebih lengkap, itu 

disebut sebagai pelajaran matematika yang bejenjang atau bertahap. Thompson (Sani, 2015) 

menjelaskan bahwa ruang lingkup pembelajaran khususnya matematika mampu mempunyai 

cara dalam berpikir tingkat tinggi yaitu menemukan rumus, memecahkan masalah matematika 

terutama dalam soal cerita, memahami informasi yang lebih kompleks, dan dapat berpikir yang 

kreatif. Kemampuan matematika dalam standar kompetensi dipilih dan dirancang sesuai dengan 

perkembangan kemampuan yang di miliki oleh seorang siswa agar kemampuannya berkembang 

dengan baik dan lengkap selain itu juga dengan memperhatikan perkembangan di dunia 

pendidikan seperti sekarang. Menurut Abdurrahman mengemukakan bahwa alasan pentingnya 

Matematika diajarkan kepada peserta didik adalah: a) Matematika selalu digunakan dalam segi 

kehidupan manusia, b) semua bidang studi memerlukan keterampilan Matematika yang sesuai, 

c) Matematika merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, d) dapat digunakan 

untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, e) meningkatkan kemampuan berpikir logis 

dan ketelitian, f) memberikan kepuasaan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang 

(Farhana et al., 2022)  

Salah satu unsur yang penting di dunia pendidikan yaitu kurikulum. Kurikulum ibarat 

payung yang menjadi fondasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang di rancang untuk memperkuat karakter peserta didik. Kurikulum ini 

bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, 

kreatif, berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik. Selain itu, kurikulum merdeka di 

rancang untuk menyeimbangkan antara pembelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler. Tuntutan 

pada kurikulum sekarang ini menghendaki agar siswa tidak hanya mampu menyelesaikan 

masalah soal menggunakan rumus tetapi juga harus belajar menalar dan menyelesaikan masalah 

yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar siswa mempunyai kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Capaian pembelajaran kurikulum merdeka mencangkup beberapa aspek, 

yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Aspek kognitif yang dilandasi 

Taksonomi Bloom tahapannya meliputi tahap level  1 memingat (rembering), level 2 memahami 

(understanding), level 3 mengaplikasikan (applying), level 4 menganalisis (analyzing), level 5 

mengevaluasi (evaluating), level 6 mencipta (creating). Tingkatan atau level 1 sampai 3 

merupakan konsep awal yang di kategorikan sebagai kemampuan berpikir rendah (LOTS), 

sedangkan level 4 sampai 6 dikategorikan sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Level 4 sampai 6 menekankan pada kecakapan berpikir yang kompleks sehingga di masukkan 

dalam ranah kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Keimampuan be irpikir dalam HOTS be irkaitan deingan ke imampuan be irpikir kritis. HOTS 

me ingukur dalam ke imampuan transfeir konseip, me improse is dan me ine irapkan informasi, 

me ingaitkan deingan be irbagai informasi yang beirbe ida, me inye ile isaikan masalah deingan 

me inggunakan informasi, me ineilaah idei dan informasi seicara kritis. Be irpikir tingkat tinggi akan 

teirjadi ke itika seiseiorang me ingaitkan informasi baru de ingan informasi yang sudah teirsimpan di 
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dalam ingatannya dan me inghubung-hubungkannya dan/atau me inata ulang seirta 

me inge imbangkan informasi teirseibut untuk me incapai suatu tujuan ataupun me ine imukan suatu 

pe inye ileisaian dari suatu ke iadaan yang sulit dipeicahkan Le iwis & Smith (Primayana, 2019). 

Keimampuan be irpikir tingkat tinggi (HOTS) me imbutuhkan peine ilusuran seigala seisuatu yang 

be irada di beilakang fakta seihingga me indorong pe iseirta didik atau peimbe ilajaran untuk 

me inggunakan pe inge itahuan yang dimilikinya dan bukan se ike idar me inge itahui. Meinurut 

Ne iwmann (Himmah, 2019), ke imampuan be irpikir tingkat tinggi (HOTS) te irbagi me injadi 3 

yaitu, me ime icahkan masalah (probleim solving), pe ingambil ke iputusan (deicision making), 

be irpikir kritis (critical thingking). Namun me inurut De i Langei (Yulistianti & Meigawati, 2019), 

indikator ke immapuan be irpikir tingkat tinggi (HOTS) hanya me iliputi (1) beirpikir kritis yaitu 

me irupakan bagian dari proseis me inge ivaluasi seimua bukti yang dikumpulkan dalam pe ime icahan 

masalah atau hasil yang dipe iroleih me ilalui beirpikir kreiatif dan (2) beirpikir kreiatif yaitu tindakan 

yang mampu me inghasilkan solusi bagi masalah me imbutuhkan proseis kre iatif me ile ibihi aturan 

dan konseip be ilajar seibeilumnya.  

Dalam kurikulum, me itode i pe imbe ilajaran teirmasuk mode il peimbe ilajaran me irupakan aspeik 

pe inting dalam me ine intukan output leiarning (capaian peimbe ilajaran). Meinurut S. Nasution 

(Riduan dkk, 2022), kurikulum me irupakan suatu reincana yang disusun untuk me ilancarkan 

proseis beilajar me ingajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab seikolah atau leimbaga 

pe indidikan beiseirta staf peingajaran.  Salah satu mode il pe imbe ilajaran yang seijalan de ingan konse ip 

ke imampuan be irpikir tingkat tinggi yaitu mode il pe imbe ilajaran beirbasis masalah. Pe imbe ilajaran 

be irbasis masalah mmapu me inghadapkan siswa pada pe irmasalahan dalam ke ihidupan nyata. 

Meinurut Areinds (Weina, 2013), peimbe ilajaran beirbasis masalah adalah me inghadapkan peiseirta 

didik pada masalah yang auteintik dan beirmakna bagi pe ise irta didik se irta me indorong untuk 

me ilakukan ke igiatan inve istigasi dan peine imuan. Meinurut Peirmana (Fauziah e it al., 2017), 

pe imbe ilajaran beirbasis masalah me irupakan seibuah proseis di mana seitiap individual me irupakan 

pe inge itahuan yang dipeiroleih, ke iteirampilan, seirta peimahaman yang ke imudian di gunakan dalam 

situasi baru. Pola peime icahan masalah di jabarkan dalam langkah-langkah se ibagai beirikut yakni 

(1) me imbaca seibuah peirmasalahan, (2) me inge imbangkan informasi, (3) me imilih strateigi, (4) 

me ime icahkan masalah. Tahapan modeil peimbe iajaran be irbasis masalah yakni (1) orieintasi peise irta 

didik pada masalah, (2) me ingorganisasikan peise irta didik untuk be ilajar, (3) me imbimbing 

pe inye ilidikan individual maupun keilompok, (4) me inge imbangkan dan me inyajikan hasil karya, 

dan (5) me inganalisis dan me inge ivaluasi proseis peime icahan masalah. Tujuan pada peine ilitian ini 

adalah diharapkan dapat me iningkatkan hasil beilajar siswa pada peilajaran mate imatika de ingan 

leiveil Higheir Ordeir Thinking Skill (HOTS) yang dike imbangkan me ilalui mode il peimbe ilajaran 

pada beirbasis masalah (Probleim Baseid Leiarning) pada ke ilas IV di SDN Klumpit Keicamatan 

Sawahan Kabupatein Madiun 

MEiTODEi 

Pe ineilitian ini me inggunakan me itode i deiskriptif kualitatif analitik, seidangkan jeinis peine ilitian 

me inggunakan peine ilitian tindakan (action reiseiarch). Meitodei deiskriptif kualitatif me irupakan 

matode i peine ilitian yang beirtujuan untuk me imahami fe inome ina teintang apa yang dialami oleih 

subjeik pe ineiliti, misalnya pe irilaku, peirseipsi, motivasi dan tindakan seicara holistik pada suatu 

konte iks khususnya yang alamiah. Peine ilitian ini se ibagai upaya me impe irbaiki proseis 

pe imbe ilajaran deingan tujuan me iningkatkan ke imampuan beirpikir tingkat tinggi (Higheir Ordeir 

Thinking Skill) me ilalui me itodei peimbe ilajaran beirbasis masalah (Probleim Base id Leiarning). 

Pe ineilitian tindakan ke ilas ini di laksanakan pada keilas IV SDN Klumpit Keicamatan Sawahan 

Kabupatein Madiun yang be irjumlah 13 siswa yang te irdiri 4 siswa peireimpuan dan 9 siswa laki-

laki. Keigiatan dalam peine ilitian ini dilaksanakan beibe irapa tahap yaitu  pra siklus dan  2 siklus. 

Data yang dipe iroleih se ilanjutnya di analisis dalam be intuk tabeil skor peinilaian dan preiseintasei 

agar peiningkatan ke imampuan beirpikir tingkat tinggi (Higheir Ordeir Thinking Skill) dapat 

diukur. 
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HASIL PEiNEiLITIAN 

Pe ineilitian ini dilaksanakan seilama be ibeirapa tahap yaitu tahap pra siklus dan tahap 2 siklus. 

Pada peirteimuan I dilakukan tahap pra siklus dan siklus 1, dan pada peirteimuan II dilakukan 

tahap siklus 2 deingan durasi waktu 2 X 35 me init seitiap peirteimuan. Dalam pe ine ilitian ini peineiliti 

seibagai guru di keilas me ingajar mata peilajaran mateimatika dilakukan pada saat me ilaksanakan 

praktik siklus PPL 2 di SDN Klumpit. 

Pe irteimuan I 

Pada peirteimuan pe irtama ke igiatan peimbe iajaran diawali deingan me imbe irikan informasi mateiri 

pe imbe ilajaran dan tujuan pe imbe ilajaran ke ipada siswa agar dapat beirpeiran aktif pada 

pe imbe ilajaran. Seilanjutnya seibe ilum me ilakukan siklus I te irleibih dahulu me ilakukan pra siklus 

de ingan me imbe irikan latihan soal-soal keipada siswa untuk me inge itahui keimampuan awal seitiap 

siswa teirhadap mateiri peimbe ilajaran. Seiteilah para siswa me inye ile isaikan tugas yang dibe irikan 

oleih guru se ilanjutnya guru me ine iliti tugas yang dike irjakan siswa, teirnyata hasil yang di 

dapatkan beilum me incapai standar kriteiria keituntasan minimal (KKM) yang diteitapkan yaitu 

75%. Seilanjutnya, masuk pada siklus I guru me imbe irikan pe injeilasan mateiri yang ditampilkan 

pada proyeiktor LCD. Ke imudian siswa dibeirikan latihan soal-soal keimbali, guru me imbe irikan 

masalah pada soal untuk dibahas yang di ke irjakan se icara beirke ilompok. Dalam me imbahas 

masalah yang disodorkan siswa me imbe intuk ke ilompok yang te irdiri dari 2-3 orang. Pada saat 

be irdiskusi guru seikaligus pe ineiliti beirke ililing di seitiap ke ilompok untuk me ingamati ke igiatan 

diskusi seikaligus me imbe irikan pe injeilasan dan bimbingan te irhadap siswa. Seiteilah siswa seile isai 

be irdiskusi, masing-masing ke ilompok de ingan pe irwakilan maju kei de ipan dan ke ilompok lain 

me inanggapi atau me ingome intasi hasil diskusi ke ilompok yang dipre iseintasikan. Pada akhir 

ke igiatan, siswa di beirikan teis teirtulis teirkait mateiri yang dipe ilajari yang di ke irjakan seicara 

individu. Beirikut ini me irupakah hasil dari peinilaian pada pra siklus dan siklus I yang diawali 

de ingan preiteis pada saat pra siklus untuk me inge itahui pe inge itahuan awal masing-masing siswa 

teirkait mateiri peilajaran.  

 
TABEiL 1. Hasil Pre ite is Pra Siklus 

Kate igori Hasil 

Nilai te irtinggi 85 

Nilai te ireindah 30 

Sangat baik 0 

Baik 2 

Cukup 5 

Kurang 8 

  
 

TABEiL 2. Hasil Nilai Siklus I 

Kateigori Hasil 

Nilai teirtinggi 90 

Nilai teire indah 35 

Sangat baik 2 

Baik 2 

Cukup 6 

Kurang 3 
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Re ifleiksi siklus I 

Dapat disimpulkan beirdasarkan peilaksanaan pra siklus dan siklus I teirlihat bahwa teirdapat 

pe irbeidaan saat seibe ilum me ilakukan tindakan dan se iteilah me ilakukan tindakan bahwa modeil 

pe imbe ilajaran beirbasis masalah teirlihat me inghasilkan pe iningkatkan yang te irgambar pada tabeil 1 

dan tabeil 2 diatas. Seilain itu, siswa juga sudah ada yang me imbe iranikan diri untuk ikut 

be irpartisipasi aktif dalam ke igiatan peimbe ilajaran. Pada peirteimuan I siklus I ke iaktifan siswa 

me imang be ilum tampak se imua. Se ilain itu, masih te irdapat ke ilompok yang aktif hanya di 

dominasi oleih ke itua keilompok saja. Pe inge ilolaan atau manajeime in waktu pun beilum te irlalu 

e ifeiktif dan juga hasil dari tugas individu yang di ke irjakan ole ih masing-masing siswa juga be ilum 

teirlihat peiningkatan yang signifikan, beilum me incapai standar kriteiria ke ituntasan minimal 

(KKM) yang dite itapkan yaitu 75%. 

Pe irteimuan II 

Pada peirteimuan ke idua ini tidak jauh deingan pe irteimuan pe irtama siklus ke i I, adapun ke ikurangan 

yang te irdapat pada siklus I dipeirbaiki pada siklus II ini, seite ilah me inganalisi reifle iksi tindakan 

siklus I maka di buat peirbaikan teiknik pe imbe ilajaran. Pada tahap ini, keigiatan peimbe ilajaran 

me irupakan tindak lanjut ke igiatan peimbe ilajaran seibeilumnya. Pe ilaksanaan siklus ke i II ini di 

laksanakan hanya deingan satu peirteimuan, diawali deingan pe imbe irian mateiri peilajaran yang akan 

dipeilajari. Mateiri di tampilkan leiwat proyeiktor LCD, seilain me inyampaikan mateiri guru juga 

me inggunakan me idia peimbe ilajaran yang konkrit/nyata yang akan me indukung mateiri peilajaran. 

Se ilain itu di arahkan pula se itiap anggota ke ilompok untuk ikut beirpeiran aktif dalam be irdiskusi. 

Pe ilaksanaan siklus II dilaksanakan deingan diskusi ke ilompok dan tugas individu. Laporan hasil 

analisis masalah pada diskusi ke ilompok dibuat individual dan masing-masing siswa harus 

me imaparkan hasil atau keisimpulan teirkait masalah yang dibeirikan. Pada akhir ke igiatan, siswa 

di beirikan te is teirtulis teirkait mate iri yang dipeilajari yang di ke irjakan seicara individu. . Beirikut 

ini me irupakah hasil dari peinilaian pada siklus II yang te irgambar pada tabeil di bawah ini. 

 
TABEiL 3. Hasil Nilai Siklus II 

Kateigori Hasil 

Nilai teirtinggi 95 

Nilai teire indah 55 

Sangat baik 6 

Baik 4 

Cukup 2 

Kurang 1 

 

 

Re ifleiksi siklus II 

Pe ilaksanaan siklus II sudah leibih teirarah dibanding siklus I peinge ilolaan waktu leibih eife iktif. 

Pe irubahan tingkat ke iaktifan siswa seimakin nampak signifikan. Seibagian beisar siswa sudah 

be irpeiran aktif dalam pe imbe ilajaran. Sudah teirlihat adanya tanggung jawab dan peime irataan tugas 

seilama diskusi keilompok dalam me imbahas masalah yang dibeirikan. Hal teirseibut me inunjukkan 

pe iran seitiap anggota ke ilompok sudah optimal dan me irata. Motivasi di beirikan pada awal 

ke igiatan peimbe ilajaran yang dibe irikan pada peinilaian individual dan ke ilompok yang me indorong 

siswa untuk me indorong siswa aktif seirta me iningkatkan ke ibe iranian dan rasa pe ircaya diri. 

Pe ilaksanaan peimbe ilajaran pun seimakin maksimal kare ina bimbingan ke ilompok di beirikan 

seicara proporsional atau se ipeirlunya seihingga ke imandirian ke ilompok dapat teirlihat dan tidak 

teirlalu ceipat me iminta bantuan ke itika me ingalami ke isulitan ke itika beilum dapat atau masih sulit 

dalam me ime icahkan masalah yang di beirikan. Dapat dikatakan pada siklus II ini me inunjukkan 

adanya peiningkatan kualitas peimbe ilajaran seisuai yang di harapkan dalam me incapai tujuan yang 
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di targe itkan. Hasil teirseibut me inggambarkan adanya pe iningkatan dalam ke imampuan beirpikir 

tingkat tinggi (Higheir Orde ir Thinking Skill) me ilalui pe ineirapan mode il peimbe ilajaran beirbasis 

masalah. Siswa seimakin aktif dan kritis dalam upaya me ime icahkan masalah teirkait mateiri 

pe imbe ilajaran seirta me imunculkan ke ibeiranian untuk me injawab seitiap peirtanyaan yang di 

sodorkan deingan me inampilkan analisis peimikiran yang kritis. 

Hasil analisis peineilitian 

Data yang di analisis adalah data hasil peingamatan teirkait aktivitas siswa dalam pe imbe ilajaran 

seirta hasil beilajar teirkait peinge itahuan siswa dalam 2 siklus. 

Teis awal  

Be irdasarkan hasil yang di peiroleih pada tahap pra siklus me inunjukkan bahwa dari tiga beilas 

siswa yang me ingikuti  prei teis pada tahap pra siklus, adapun hasil yang di dapat adalah (0%) 

siswa yang me indapat nilai 85-100, teirdapat dua siswa (15%) yang me indapat nilai 60-84, 

teirdapat tiga siswa (23%) yang me indapat nilai 40-59, dan teirdapat 8 siswa (63%) yang 

me indapat nilai 0-39. Dari hasil teis awal yang dilakukan pada saat pra siklus yang dibeirikan, 

teirgambar ke imampuan beirpikir siswa masih sangat re indah deingan nilai teirtinggi 80 dan nilai 

teireindah 30. Dari hasil teis awal, dapat di simpulkan bahwa keimampuan awal dalam 

ke iteirampilan beirpikir tingkat tinggi masih sangat kurang. Peinge itahuan siswa teirkait mateiri 

pe imbe ilajaran yang di beirikan masih sangat kurang.   

Teis akhir siklus I 

Hasil tindakan lanjutan dari pra siklus beirupa peineirapan peimbe ilajaran beirbasis masalah pada 

siklus I me inunjukkan adanya pe iningkatan. Dari hasil pe ingamatan  te irlihat seibagian siswa sudah 

mulai akti pada peimbe ilajaran. Seilain itu juga jeilas teirlihat adanya peiningkatan hasil yang 

teirgambar pada siklus I teirdapat peiningkatan nilai di banding pada tahap pra siklus. Pada siklus 

I sudah teirdapat 2 orang siswa yang me indapat nilai pada kateigori sangat baik yaitu 85-100, 

teirdapat 2 orang siswa yang me indapat nilai pada kateigori baik yaitu 60-84, teirdapat 6 orang 

siswa yang me indapat nilai pada kateigori cukup yaitu 40-59, dan teirdapat 3 orang siswa yang 

me indapat nilai pada kateigori kurang. Dari data teirseibut me inunjukkan adanya peiningkatan 

teirkait ke imampuan be irpikir tingkat tinggi (Highe ir Ordeir Thinking Skill) atau HOTS. Artinya 

siswa seimakin aktif dan kreiatif dalam be irpikir yang di tunjukkan me ilalui upaya atau usaha 

dalam me injawab peirtanyaan yang di be irikan dan mampu me ime icahkan masalah yang di 

sodorkan atau mampu me inganalisis. Peilaksanaan siklus I masih  teirdapat beibeirapa ke ikurangan 

dimana siswa yang aktif dalam diskusi keilompok masih beilum seimuanya aktif. Dalam proseis 

diskusi ke ilompok le ibih di dominan yang aktif ke itua ke ilompoknya dan manaje ime in ke ilompok 

be ilum di tata deingan baik te irlihat ada yang tidak ikut me inge irjakan soal. 

Teis akhir siklus II 

Hasil akhir siklus II me inunjukkan pe iningkatan di banding siklus I, teirdapat 6 siswa yang 

me indapat nilai pada kateigori sangat baik yaitu 85-100, teirdapat 4 siswa yang me indapat nilai 

pada kateigori baik yaitu 60-84, teirdapat 2 siswa yang me indapat nilai pada kate igori cukup 

mampu yaitu 40-59, dan teirdapat 1 siswa yang me indapat nilai pada kateigori kurang yaitu 0-39. 

Pada keigiatan siklus II ini seibagian beisar siswa sudah aktif beirpartisipasi dalam diskusi 

ke ilompok. Artinya, dimana siswa seibagian beisar sudah aktif bukan hanya ke itua ke ilompoknya 

saja dan seitiap anggota ke ilompok sudah tahu tugasnya masing-masing dan  sudah teirlihat ikut 

be irpartisipasi dalam diskusi. Dari hasil yang di pe irole ih teirdapat peiningkatan hasil dari tahap 

seibeilumnya siklus I pada kate igori sangat baik yang seimula ada 2 siswa me iningkat me injadi 4 

siswa dan pada kateigori kurang yang se imula 3 siswa me inurun me injadi  1 siswa.  

PEiMBAHASAN 

Pe ineirapan modeil peimbe ilajaran beirbasis masalah  

Keigiatan peimbe ilajaran mateimatika deingan me ine irapkan mode il peimbe ilajaran beirbasis masalah 

di teimpuh dalam lima tahap.  

Tahap satu : orie intasi pada masalah  



 

SENASSDRA  274 

 

Guru me injeilaskan tujuan pe imbe ilajaran seirta me imotivasi siswa agar teirlibat aktif dalam 

me ime icahkan masalah. 

Tahap dua : me ingorganisasikan peise irta didik untuk beilajar 

Guru me imbe intuk ke ilompok dan me imbantu siswa untuk me ingorganisasikan tugas pada tugas 

yang di be irikan 

Tahap tiga : me imbimbing pe inye ilidikan individual atau ke ilompok 

Guru me ingarahkan dan me indorong siswa untuk me ingumpulkan informasi se isuai deingan 

masalah yang di diskusikan 

Tahap eimpat : me inyajikan hasil karya 

Guru me imonitoring siswa dalam me ime icahkan masalah yang di be irikan teirseibut 

Tahap lima : me inge ivalusi dan me inganalisis peime icahan masalah  

Guru me imbantu siswa me ilakukan re ifleiksi dan e ivaluasi teirhadap proseis pe ime icahan masalah 

yang di lakukan. 

Modeil peineirapan be irbasis masalah pada peimbe ilajaran mate imatika 

Keigiatan peimbe ilajaran pada peilajaran mateimatika de ingan me ine irapkan mode il peimbe ilajaran 

be irbasis masalah di lakukan dalam 3 tahapan yakni peindahuluan, inti, dan peinutup. Deingan 

mate iri Peingumpulan dan Pe inyajian Data pada peilajaran mate imatika. Dalam me impe ilajari mateiri 

ini siswa di harapkan mampu me imcahkan masalah dan mampu be irpikir tingkat tinggi teirutama 

pada pe ilajaran mateimatika. 

Tahap 1 peindahuluan : 

Pada tahap ini peine irapan mode il pe imbe iajaran beirbasis masalah di mulai deingan tahapan 

orieintasi pada masalah. Masalah di sajikan dalam be intuk soal ceirita, seiteilah siswa me imbaca 

soal teirseibut keimudian guru me ingajukan peirtanyaan, hal teirseibut di beirikan agar siswa dapat 

be irpikir kritis me inge inai soal ceirita yang di beirikan. 

Tahap 2 inti : 

a. Meingorganisasikan siswa untuk beilajar 

Guru me ingorganisasikan siswa untuk be ilajar dalan be intuk diskusi deingan masing-

masing ke ilompok. Se ilanjutnya, me imbimbing siswa untuk beilajar beirdiskusi de ingan 

anggota ke ilompoknya. 

b. Meinge imbangkan dan me inyajikan hasil karya 

Pada tahap ini, siswa dalam ke ilompok me impre ise intasikan hasi diskusi me inge inai analisis 

masalah yang di beirikan dan ke ilompok lain me inanggapi jawaban teirseibut. 

c. Meinganalisis dan me inge ivaluasi proseis peime icahan masalah 

Pada tahap ini guru me ingome intari hasil diskusi jawaban analisis masing-masing 

ke ilompok. 

Tahap 3 : Peinutup 

Dalam pe ineirapan mode il peimbe ilajaran beirbasis masalah pada ke igiatan peimbe ilajaran 

mate imatika ini teirlihat adanya pe iningkatan yang signifikan me inge inai ke iaktifan siswa saat 

be irdiskusi  dalam me ime icahkan suatu masalah dan ke imampuan beirpikir siswa pun seimakin 

me iningkat. Siswa seimakin aktif dan kritis pada ke igiatan peimbe ilajaran dan me imiliki 

ke imampuan be irpikir tingkat tinggi (Highe ir Ordeir Thinkig Skill) atau HOTS me ilalui mode il 

pe imbe ilajaran beirbasis masalah (Probleim Baseid Le iarning). 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan pada tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II 

teirdapat peiningkatan hasil yang signifikan teirkait ke imampuan be irpikir tingkat tinggi (Higheir 

Ordeir Thinking Skill) atau HOTS. Meilalui modeil pe imbe ilajaran beirbasis masalah mampu 

me imbangkitkan motivasi, ke ibe iranian seirta mampu me irangsang pe iseirta didik untuk beirpikir 

kritis dan kreiatif teirhada suatu masalah yang di beirikan se ihingga le ibih me imudahkan peise irta 

didik dalam me inuangkan ide i atau gagasan dalam me ime icahkan masalah teirseibut. Keimampuan 

siswa seimakin me iningkat dapat di lihat dalam hasil teis yang di beirikan. Pada hasil teis untuk 

me inge itahui keimampuan awal siswa yang dilaksanakan pada saat tahap par siklus, tidak ada 

siswa yang me indapat nilai pada kateigori sangat baik yaitu nilai 85-100. Akan teitapi masih 

banyak siswa yang me indapat nilai deingan kate igori kurang yaitu nilai 0-39. Pada siklus I ke itika 

mode il pe imbe ilajaran beirbasis masalah diteirapkan pada peimbe ilajaran sudah teirlihat hasil yang 
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cukup signifikan. Keimampuan beirpikir tingkat tinggi siswa juga sudah cukup baik, yaitu 

teirdapat 2 siswa yang me indapat nilai de ingan kate igori sangat baik deingan nilai 85-100 dan 

siswa yang me indapatkan nilai deingan kate igori kurang yang se imula 8 siswa beirkurang me injadi 

3 siswa.  Peiningkatan ke imampuan be irpikir tingkat tinggi (Highe ir Ordeir Thinking Skill) atau 

HOTS teirlihat seimakin baik seiteilah me inggunakan pe ineirapan modeil peimbe ilajaran beirbasis 

masalah dapat disimpulkan dalam be intukk preise intase i untuk me ingukur pe irke imbangan HOTS 

me ilalui tabeil di bawah ini. 

 

TABEiL 4. Preiseintasei hasil analisis pra siklus, siklus I, dan siklus II 

Nilai Pra siklus Siklus I Siklus II 

85-100 0% 15% 46% 

60-84 15% 15% 31% 

40-59 23% 47% 15% 

0-39 62% 23% 8% 

Jumlah 100% 100% 100% 

 

Dari tabeil diatas dapat disimpulkan bahwa me ilalui pe ineirapan mode il peimbe ilajaran beirbasis 

masalah, siswa seimakin aktif dan kreiatif seirta kritis dalam be irpikir. Hal teirseibut me inunjukkan 

adanya peiningkatan HOTS khususnya dalam peimbe ilajaran mateimatika pada keilas IV di SDN  

Klumpit. 

SIMPULAN 

Be irdasarkan analisis data, dapat di simpulkan bahwa pe ineirapan pe imbe ilajaran beirbasis masalah 

pada peimbe ilajaran mateimatika di SDN Klumpit me ilalui 3 tahapan yakni yang pe irtama 

me ingorganisasikan siswa untuk beilajar, ke idua me inge imbangkan dan me inyajikan hasil karya, 

dan ke itiga me inganalisis dan me inge ivaluasi proseis pe ime icahan masalah. Keigiatan peineirapan 

mode il pe imbe ilajaran beirbasis masalah dilaksanakan dalam 2 kali peirteimuan yang di bagi dalam 

tahap pra siklus dan dua siklus. Peine irapan mode il peimbe ilajaran be irbasis masalah beirpeingaruh 

teirhadap keimampuan be irpikir kritis seirta me iningkatkan ke imampuan be irpikir kre iatif siswa. 

Be irdasarkan hasil analisis teirkait peinge imbangan ke immapuan siswa yaitu pada hasil teis untuk 

me inge itahui keimampuan awal siswa yang dilaksanakan pada saat tahap par siklus, tidak ada 

siswa yang me indapat nilai pada kateigori sangat baik yaitu nilai 85-100. Akan teitapi masih 

banyak siswa yang me indapat nilai deingan kate igori kurang yaitu nilai 0-39. Pada siklus I ke itika 

mode il pe imbe ilajaran beirbasis masalah diteirapkan pada peimbe ilajaran sudah teirlihat hasil yang 

cukup signifikan. Keimampuan beirpikir tingkat tinggi siswa juga sudah cukup baik, yaitu 

teirdapat 2 siswa yang me indapat nilai de ingan kate igori sangat baik deingan nilai 85-100 dan 

siswa yang me indapatkan nilai deingan kate igori kurang yang se imula 8 siswa beirkurang me injadi 

3 siswa. Data teirseibut me inunjukkan bahwa mata peilajaran Mateimatika di SDN Klumpit mampu 

me iningkatkan ke imampuan be irpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam pe imbe ilajaran beirbasis 

masalah. 

 

Saran  

Pe imbe ilajaran beirbasis masalah mampu me indorong dan me iningkatkan ke imampuan siswa pada 

be irpikir kritis dan kreiatif dalam upaya me ime icahkan masalah teirutama dalam ke ihidupan seihari-

hari.  Hal ini mne iunjukkan pe imbe ilajaran beirbasis masalah mampu mne iingkatkan ke imampuan 

be irpikir tingkat tinggi (Higheir Ordeir Thinking Skills) atau HOTS. Seilain itu, peimbe ilajaran 

be irbasis masalah dapa me iningkatkan ke ibe iranian siswa seihingga de ingan seindirinya me ire ika 

dapat aktif dan kreiatif dalam ke igiatan peimbe ilajaran, teirleibih lagi di sini pada peilajaran 

mate imatika yang dapat di gunakan untuk me inye ile isaikan masalah pada keihidupan seihari-hari 

me ire ika. Ada beibe irapa hal yang harus dijadikan saran dalam pe ine ilitian ini antara lain seibagai 

be irikut : 
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1. Meimbe irikan siswa motivasi dan dampak positif dalam be ilajar siswa teirutama dalam hal 

mne iye ile isaikan masalah deingan ke imampuan be irpikir tingkat tinggi (Highe ir Orde ir Thinking 

Skill) atau HOTS. 

2. De ingan adanya pe ineilitian ini diharapkan dapat me inambah pe inge itahuan dan wawasan guru 

teintang hasil beilajar siswa pada mata peilajaran mateimatika yang me inggunakan modeil 

pe imbe ilajaran beirbasis masalah. 

3. Meinambah pe inge itahuan dan pe ingalaman bagi pe ineiliti saat peine iliti me ilakukan pe ine ilitian ini 

yang be irhubungan deingan hasil beilajar siswa pada peilaaran mate imatika pada leive il 

ke imampuan be irpikir tingkat tinggi (Highe ir Ordeir Thinking Skill) atau HOTS deingan mode il 

pe imbe ilajaran beirbasis masalah (Probleim Baseid Le iarning) atau PBL. 
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